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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kuantum 
teknik TANDUR terhadap kemampuan menulis ditinjau dari motivasi berprestasi siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan 
menggunakan rancangan The Posttest-Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua siswa kelas VI SD Gugus I Kuta tahun pelajaran 2014-2015 yang berjumlah 
351 siswa dan sampel berjumlah 86 siswa yang diambil dengan teknik random sampling. Data 
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner motivasi berprestasi dan tes 
kemampuan menulis. Data dianalisis dengan Anava 2 jalan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kuantum teknik TANDUR dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, 2) Terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara 
model pembelajaran kuantum teknik TANDUR dalam pembelajaran  menulis dan motivasi 
berprestasi siswa terhadap kemampuan menulis, 3) untuk siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, terdapat perbedaan kemampuan menulis yang signifikan antara siswa yang 
diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran kuantum teknik 
TANDUR dan siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran konvensional, dan 4) untuk siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah, terdapat perbedaan kemampuan menulis yang 
signifikan antara siswa yang diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR dan siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran 
konvensional. 
Kata Kunci:  Kemampuan Menulis, Motivasi Berprestasi, Pembelajaran Kuantum Teknik 
TANDUR  
 
Abstract 
This research aims at investigating the effect of quantum technique learning model type 
TANDUR on writing competency viewed from student’s achievement motivation. It was a quasi-
experiment of The Posttest-Only Control Group Design. The population was 351 students and 
the sample was 86 students which were gathered by using random sampling technique. The 
data were collected by using achievement motivation questionnaire and writing competency 
test. The data were analyzed by using Two-way Anova. The result of the research shows that: 
1) there is a significant difference of writing competency between students following quantum 
technique learning model type TANDUR and those following conventional learning model, 2) 
there is a significant interactional effect between quantum technique learning model type 
TANDUR and achievement motivation on writing competency, 3) for students having high 
achievement motivation, there is a significant difference of writing competency between 
students following quantum technique learning model type TANDUR and those following 
conventional learning model, and 4) for students having low achievement motivation, there is a 
significant difference of writing competency between students following quantum technique 
learning model type TANDUR and those following conventional learning model. 
 
Keywords: achievement motivation, TANDUR quantum learning model, writing competency. 
 PENDAHULUAN 
Kemampuan menulis merupakan 
salah satu kemampuan dasar yang 
amat diperlukan baik di sekolah maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Di 
sekolah, kemampuan menulis 
diperlukan untuk kegiatan mencatat, 
menyalin, dan membuat karya tulis 
pada semua mata pelajaran mulai dari 
tingkat pendidikan dasar sampai 
dengan pendidikan tinggi. Di dalam 
kehidupan sehari-hari kemampuan 
menulis bermanfaat pada semua bidang 
kehidupan/pekerjaan. Misalnya surat-
menyurat, baik pribadi maupun resmi, 
mengisi formulir, membuat puisi, 
meringkas,  menyusun makalah, 
membuat catatan-catatan untuk dirinya 
sendiri dan orang lain. Jadi, 
kemampuan menulis merupakan hal 
yang sangat penting bagi keberhasilan 
dalam studinya. Dengan kemampuan 
menulis, siswa dapat menyelesaikan 
tugas-tugas yang berkenaan dengan 
pelajarannya. 
Kenyataan di lapangan, 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
menulis kurang mendapatkan perhatian 
sewajarnya. Pelly & Efendi (dalam 
Syamsi, 1999:1) mengatakan bahwa 
pembelajaran membaca dan menulis 
yang dulu merupakan pelajaran dan 
latihan pokok, kini kurang mendapat 
perhatian, baik dari siswa maupun guru. 
Pembelajaran menulis tidak ditangani 
sebagaimana mestinya. Guru dan siswa 
biasanya lebih memfokuskan kegiatan 
pelajaran pada materi-¬materi teoretik 
yang mengarah pada keberhasilan 
siswa dalam pencapaian nilai Ujian 
Nasional. Hal ini mengakibatkan 
kemampuan menulis para siswa tidak 
memadai. Badudu (dalam Syamsi, 
1999: 2) berpendapat bahwa rendahnya 
mutu kemampuan menulis siswa 
disebabkan oleh kenyataan bahwa 
pengajaran menga¬rang dianaktirikan. 
Kenyataan menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis selama ini masih 
dilaksanakan dengan menggunakan 
model dan penilaian konvensional, yang 
dapat menghambat siswa untuk belajar 
secara aktif dan kreatif karena, guru 
men-dominasi sebagian besar aktivitas 
proses belajar-mengajar dan penilaian 
serta siswa cenderung pasif. Siswa 
lebih berposisi sebagai objek daripada 
sebagai subjek sehingga pembelajaran 
menggantungkan sepenuhnya pada 
inisiatif guru yang dianggap sebagai 
sumber belajar. 
Untuk mencapai pembelajaran 
yang memuaskan terutama dalam 
pembelajaran menulis di sekolah dasar, 
tentu harus ada model atau model 
pembelajaran yang tepat. Usaha untuk 
melakukan perbaikan terhadap hasil 
belajar siswa, dapat di terapkan model 
yang sesuai dengan topiknya. Model 
tertentu itu merupakan titik tolak atau 
sudut pandang kita dalam memandang 
seluruh masalah yang ada dalam 
program belajar mengajar. Hasil diskusi 
dengan guru terungkap bahwa guru 
lebih banyak menerapkan metode 
ceramah dan latihan soal dalam proses 
pembelajaran karena guru mengalami 
kesulitan merancang strategi 
pembelajaran yang menarik, inovatif, 
dan lebih mengaktifkan siswa. 
Selain itu untuk meningkatkan 
kemampuan menulis siswa perlu di 
lakukan suatu strategi belajar yang 
efektif. Salah satu strategi pembelajaran 
yang yang dapat meningkatkan 
kemampuan menulis siswa yaitu model 
pembelajara kuantum teknik TANDUR. 
Melalui model pembelajaran kuantum 
teknik TANDUR peserta didik akan 
dapat dengan segera mengetahui 
cakupan menulis. Dengan tujuan 
membantu peserta didik mengetahui 
fungsi dan tujuan menulis dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Untuk meningkatkan 
kemampuan menulis siswa, selain 
dengan menggunakan model 
pembelajaran, secara psikologis perlu 
diperhatikan juga motivasi siswa. Salah 
satunya adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh McDonald (dalam 
Djamarah, 2002) mengatakan bahwa 
motivasi adalah ”is a energi change 
within the person characterized by 
affective arousal and anticipatory goal 
reactions”. Pendapat ini mengatakan 
bahwa motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya afektif 
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai 
 tujuan. Dalam proses pembelajaran 
motivasi sangatlah diperlukan, sebab 
biasanya seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi belajar tidak akan 
melakukan aktifitas belajar dengan 
efektif. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran sangat penting karena 
motivasi belajar pada dasarnya terkait 
dengan dorongan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan atau proses belajar 
mengajar (Clearinghouse, 2000). 
Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi yang  kuat mempunyai 
banyak energi untuk melakukan 
kegiatan belajar. Dalam proses belajar, 
motivasi sangat diperlukan, sebab 
seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Hal ini merupakan suatu pertanda, 
bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu 
tidak menyentuh kebutuhannya. Segala 
sesuatu yang menarik minat orang lain 
belum tentu menarik minat orang 
tertentu selama sesuatu itu tidak 
bergayut dengan kebutuhannya. Oleh 
karena itu, apa yang seseorang lihat 
sudah tentu akan membangkitkan 
minatnya sejauh apa yang ia lihat itu 
mempunyai hubungan dengan 
kepentingannya sendiri. Oleh karenanya 
maka seorang guru hendaknya mampu 
menumbuhkan motivasi siswa dalam 
belajar, apabila dalam diri siswa terlihat 
kurang adanya motivasi dalam belajar. 
Mencermati pendapat Clearinghouse 
(2000) serta fenomena tentang 
rendahnya kemampuan menulis maka 
selain model pembelajaran, hasil belajar 
siswa juga dipengaruhi oleh motivasi 
berprestasi siswa. Oleh karena itu, 
pelibatan motivasi berprestasi sebagai 
variabel moderator perlu dilakukan 
untuk meningkatkan validitas internal 
penelitian. 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu  (kuasi 
experiment) dengan menggunakan 
rancangan the posttest-only control 
group design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua siswa kelas VI SD 
Gugus I Kuta tahun pelajaran 2014-
2015 yang berjumlah 351 orang siswa. 
Jumlah sampel 86 siswa berasal dua 
sekolah yang diambil dengan teknik 
random sampling. Penelitian melibatkan 
motivasi berprestasi sebagai variabel 
moderator. Yang diklasifikasikan 
menjadi motivasi berprestasi tinggi dan 
motivasi berprestasi rendah. Penentuan 
klasifikasi ini dengan mengambil 27% 
kelompok atas dinyatakan sebagai 
kelompok yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan 27% kelompok 
bawah dinyatakan sebagai kelompok 
yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner motivasi berprestasi dan tes 
kemampuan menulis. Data dianalisis 
dengan analisis varians ANAVA dua 
jalan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian hipotesis 
pertama, hipotesis nul ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima Fhit = 
21,780 sig 0,000. Ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran 
menulis. 
Hasil pengujian hipotesis kedua, 
hipotesis nul ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima (nilai signifikansi 
“Model*Motivasi berprestasi” = 0,035 
(sig.<0,050). Ini berarti terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan 
antara model pembelajaran dan 
motivasi berprestasi siswa terhadap 
kemampuan menulis. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga, 
hipotesis nul ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima (Qtabel) (0.05) = 2.95, 
Qhitung = 6,891, Qhitung>Qtabel). Ini 
berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan menulis 
siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi ketika mereka 
diberikan perlakuan menggunakan 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR  
dan pembelajaran konvensional. 
 Pengujian hipotesis keempat, 
hipotesis nul ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima (Qtabel(0.05) = 2.95, 
Qhitung = 3,553, Qhitung>Qtabel). Ini 
berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan menulis 
siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah ketika mereka 
diberikan perlakuan menggunakan 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR  
dan pembelajaran konvensional.    
Hasil pengujian hipotesis 
pertama, hipotesis nul ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima (nilai 
signifikansi “Model” = 0.000 
(sig.<0,050)). Ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran 
menulis.  
Model pembelajaran kuantum 
teknik TANDUR  merupakan 
pembelajaran yang menitikberatkan 
pada keaktifan siswa. Model ini juga 
dapat membantu siswa untuk berpikir 
kritis dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi selama 
pembelajaran berlangsung. Siswa yang 
sering dilatih untuk bertukar pikiran, 
berargumentasi, bertukar informasi, dan 
memecahkan masalah dalam kelompok 
diskusi kecilnya maka semakin 
terbentuk kemampuan siswa untuk lebih 
kritis dan kreatif sehingga mampu 
memecahkan masalah-maslah yang 
kompleks. Hubungan sosial antar siswa 
juga akan terbentuk karena siswa 
merasa belajar dalam suasana yang 
nyaman dan kekeluargaan. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, 
bahwa siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
akan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dibandingkan dengan 
prestasi belajar siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional 
dalam kemampuan menulis. 
Pengguanaan model kuantum teknik 
TANDUR dalam kemampuan menulis di 
samping mendorong dan membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan, 
juga menumbuhkan kegairahan guru 
dalam melakukan pembelajara. 
Berdasarkan uraian di atas, tampaknya 
model pembelajaran kuantum teknik 
TANDUR lebih mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa daripada model 
pembelajaran konvensional..  
Keberhasilan menolak hipotesis 
nol juga disebabkan oleh kunggulan dari 
model pembelajaran kuantum, yaitu: (1) 
dapat membimbing peserta didik kearah 
berfikir yang sama dalam satu saluran 
pikiran yang sama, (2) karena model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
lebih melibatkan siswa, maka saat 
proses pembelajaran perhatian murid 
dapat dipusatkan kepada hal-hal yang 
dianggap penting oleh guru, sehingga 
hal yang penting itu dapat diamati 
secara teliti, (3) karena gerakan dan 
proses dipertunjukan maka tidak 
memerlukan keterangan-keterangan 
yang banyak, (4) proses pembelajaran 
menjadi lebih nyaman dan 
menyenangkan, (5) siswa dirangsang 
untuk aktif mengamati, menyesuaikan 
antara teori dengan kenyataan, dan 
dapat mencoba melakukannya sendiri, 
(6) karena model pembelajaran 
kuantum teknik TANDUR membutuhkan 
kreativitas dari seorang guru untuk 
merangsang keinginan bawaan siswa 
untuk belajar, maka secara tidak 
langsung guru terbiasa untuk berfikir 
kreatif setiap harinya, (7) pelajaran yang 
diberikan oleh guru mudah diterima atau 
dimengerti oleh siswa (De Porter, 
Reardon dan Nourin, 2002: 67). 
Di samping secara teoretik 
bahwa model pembelajaran kuantum 
teknik TANDUR lebih baik daripada 
model pembelajaran konvensional, juga 
didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Heni Yoehana, Supriyanto, 
dan Rusilowati (2013) yang berjudul 
“Keefektifan Pembelajaran Menulis 
Puisi dengan Model Kuantum dan 
Model Instruksi Langsung Berdasarkan 
Minat Belajar Sastra Peserta Didik 
Sekolah Dasar” hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
kemampuan menulis puisi antara 
peserta didik yang diajar dengan model 
 kuantum dan instruksi langsung, pada 
peserta didik kelas V SD. Model 
pembelajaran kuantum lebih baik 
daripada model pembelajaran 
konvensional dalam pengaruhnya 
terhadap kemampuan menulis puisi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahawa ada perbedaan kemampuan 
menulis antara yang mengikuti 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
dan konvensional. 
Hasil pengujian hipotesis kedua, 
menunjukkan bahwa hipotesis nul 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
(nilai signifikansi “Model*Motivasi 
berprestasi” = 0,035 (sig.<0,050). Ini 
berarti terdapat pengaruh interaksi yang 
signifikan antara model pembelajaran 
dan motivasi berprestasi siswa terhadap 
kemampuan menulis. 
Diketahui bahwa hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik faktor internal siswa maupun faktor 
eksternal. Faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, 
salah satunya adalah motivasi 
berprestasi. Demikian pula halnya 
dengan faktor eksternal, kemampuan 
guru menggunakan berbagai model 
dalam pembelajaran dan motivasi 
berprestasi merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis siswa.  
Hal ini sesuai dengan apa yang 
dinyatakan Sabri (1996: 59) bahwa 
proses belajar dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu: faktor internal dan faktor 
eksternal atau pengaruh interaksi antara 
kedua faktor tersebut. Dari pandangan 
ini dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar berupa perubahan tingkah laku, 
sebagai variabel tergantung dari 
pembelajaran keberadaannya 
dipengaruhi oleh karakteristik pebelajar 
(siswa). Sejalan dengan pemikiran ini, 
tampaknya perubahan tingkah laku 
berupa hasil belajar sebagai variabel 
tergantung dari proses pembelajaran 
keberadaannya sangat dipengaruhi oleh 
motivasi berprestasi siswa. . 
Dalam pembelajaran menulis 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR, 
siswa dilibatkan untuk menerapkan 
konsep-konsep menulis pada kehidupan 
sehari-hari. Penerapan konsep sains 
ada pada teknologi, dengan demikian 
siswa mengenali teknologi yang ada di 
sekitarnya. Kemudian dari observasi ke 
lingkungan siswa menemukan sendiri 
kesimpulan atau konsep-konsep 
menulis yang ada. Guru hanya 
membimbing siswa dalam memperoleh 
konsep-konsep yang dituju. Dengan 
demikian pembelajaran menulis dengan 
model pembelajaran kuantum teknik 
TANDUR akan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa secara maksimal, 
dan meningkatkan sikap literasi 
terhadap sains dan teknologi bila siswa 
memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi. Dalam pembelajaran dengan 
model pembelajaran kuantum teknik 
TANDUR siswa dituntut secara mandiri 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi. Dengan demikian model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
kurang cocok untuk siswa memiliki 
motivasi berprestasi rendah. 
Di satu sisi, dalam pembelajaran 
menulis dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional, lebih 
menekankan pada fungsi guru sebagai 
pemberi informasi. Siswa hanya pasif 
mendengarkan penjelasan guru tanpa 
dilibatkan secara aktif dalam 
pembelajaran. Guru menjelaskan dari 
konsep, definisi, pengertian sampai 
pada contoh-contoh. Siswa baru terlibat 
jika ada soal yang diberikan oleh guru 
dan lebih bersifat teks book. Dari uraian 
ini, tampaknya model pembelajaran 
konvensional lebih cocok bagi siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah, 
tetapi kurang cocok bagi siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
Dari uraian di atas, tampaknya 
penerapan model pembelajaran harus 
disesuaikan dengan karakateristik 
siswa. Karaketristik tersebut, salah 
satunya adalah motivasi berprestasi. 
Pada siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi lebih cocok digunakan 
model pembelajaran kuantum 
sedangkan pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah lebih cocok 
dengan pembelajaran konvensional. Hal 
ini juga didukung oleh hasil peneletian 
yang dilakukan Heni Yoehana, 
 Supriyanto, dan Rusilowati (2013) yang 
berjudul “Keefektifan Pembelajaran 
Menulis Puisi dengan Model Kuantum 
dan Model Instruksi Langsung 
Berdasarkan Minat Belajar Sastra 
Peserta Didik Sekolah Dasar” hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi antara model pembelajaran 
dan minat belajar sastra dalam 
pembelajaran menulis puisi bagi peserta 
didik kelas V SD. Model kuantum efektif 
bagi peserta didik baik yang berminat 
sastra tinggi maupun rendah dalam 
menulis puisi.  
Demikian pula hasil penelitian 
yang dilakukan Rastiti (2012) dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajarn 
Kooperatif Tipe STAD dan Motivasi 
Berprestasi terhadap Kemampuan 
menulis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Semarapura” hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran 
dengan motivasi berprestasi terhadap 
hasil belajar siswa..  
Pengujian hipotesis ketiga, 
menunjukkan bahwa hipotesis nul 
ditolak dan hipotesis alternative diterima 
(Qtabel(0.05) = 2.95, Qhitung = 6,891, 
Qhitung>Qtabel). Ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan menulis siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
ketika mereka diberikan perlakuan 
menggunakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kuantum teknik 
TANDUR dan pembelajaran 
konvensional. 
Faktor psikologis pada penelitian 
ini juga berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa sebagai variabel 
moderator adalah motivasi berprestasi. 
Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, pada umumnya 
memiliki minat dan antusias yang tinggi 
dalam belajar. Oleh karena itu mereka 
akan memiliki motivasi yang lebih tinggi 
dalam belajar menulis. Dengan 
tingginya motivasi berprestasi ini akan 
memberikan kemudahan bagi guru 
dalam menerapkan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kuantum 
teknik TANDUR. Karena dalam model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR. 
ini, siswa diajak untuk belajar menulis 
dengan mulai dari kasus-kasus yang 
ditemukan di lingkungan sekitarnya, 
kemudian dari kasus tersebut barulah 
mengkaitkannya dengan teori atau 
hukum-hukum alam yang ada. Dengan 
demikian siswa yang motivasi 
berprestasi tinggi, akan merasa 
tertantang dalam belajar menulis 
mereka mampu  memberikan 
sumbangan pikiran terhadap 
permasalahan yang dihadapi.  
Di samping itu, dalam belajar 
dengan model pembelajaran kuantum 
teknik TANDUR memerlukan 
kemampuan untuk menganalis masalah 
yang ada di sekitar siswa dan 
menghubungkan dengan teori yang 
ada. Oleh karena itu siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki kesempatan yang lebih banyak 
menuangkan gagasan sehingga hasil 
belajarnya lebih baik. Lain halnya pada 
pembelajaan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional, yang 
lebih menekankan pada pemberian 
informasi dari guru yang bersumber dari 
buku teks. Oleh karena itu, siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
merasa kreativitasnya dibatasai oleh 
informasi-informasi yang disampaikan 
guru dan tidak diberikan untuk 
menuangkan gagasan sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 
Keberhasilan penelitian ini 
menolak hipotesis nol didukung oleh 
pernyataan Heckhausen (dalam Djaali, 
2000: 23) bahwa, motivasi berprestasi 
adalah suatu dorongan yang terdapat 
pada diri siswa sehingga selalu 
berusaha untuk meningkatkan atau 
memelihara kemampuannya setinggi 
mungkin dalam semua aktivitas dengan 
menggunakan standar keunggulan. 
Sejalan dengan pendapat ini, Johnson 
(dalam Nasrum, 1998) mengemukakan, 
bahwa, siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi yang tinggi memiliki peluang 
untuk mencapai keberhasilan yang 
tinggi dan mempunyai sikap yang positif 
terhadap tujuan yang akan dicapai, 
serta tidak banyak memikirkan 
kegagalan- kegagalan. 
Dari uraian tersebut di atas, 
dapat dirangkum bahwa siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
 sangat cocok diterapkan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR, 
tetapi bagi siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah cukup dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Hasil pengujian hipotesis 
keempat, menunjukkan bahwa hipotesis 
nul ditolak dan hipotesis alternatif 
diterima (Qtabel(0.05) = 2.95, Qhitung = 
3,553, Qhitung>Qtabel). Ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan menulis siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah 
ketika mereka diberikan perlakuan 
menggunakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kuantum teknik 
TANDUR dan pembelajaran 
konvensional.  
Dalam pembelajaran menulis 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR, 
siswa dilibatkan untuk menerapkan 
konsep-konsep sains pada kehidupan 
sehari-hari. Siswa yang memiliki 
motivasi rendah akan sedikit mengalami 
masalah, jika siswa tersebut diajak 
belajar menulis dengan mulai dari 
mempelajari kasus, karena memerlukan 
kemampuan untuk menganalisis 
masalah dan menghubung-kan dengan 
teori yang ada. Rendahnya motivasi 
berprestasi siswa ini dapat 
menyebabkan rendahnya kemampuan 
siswa dalam kemampuan menulis, dan 
akan sulit bagi siswa untuk 
menyumbangkan saran atau masukan 
terhadap permasalahan yang ditemui di 
lingkungan sekitarnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Raphelson (dalam 
McClelland, 1987), bahwa individu 
dengan skor motivasi berprestasi 
rendah terkadang memperlihatkan 
tanda-tanda aktivitas fisiologis yang 
lebih besar. Hal ini dikatakan demikian 
karena sering sekali individu yang 
rendah skor motivasinya  tinggi dalam 
motif lain seperti takut gagal, cemas dan 
lainnya.  
Dalam pembelajaran menulis 
dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, lebih 
menekankan pada fungsi guru sebagai 
pemberi informasi. Siswa hanya pasif 
mendengarkan penjelasan guru tanpa 
dilibatkan secara aktif dalam 
pembelajaran. Guru menjelaskan dari 
konsep, definisi, pengertian sampai 
pada contoh-contoh. Siswa baru terlibat 
jika ada soal yang diberikan oleh guru 
dan lebih bersifat teks book. Kreativitas 
siswa kurang berkembang, sehingga 
akan berakibat pada kurang 
maksimalnya kemampuan menulis 
siswa.  
Bila dikaitkan antara model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
dan konvensional, tampaknya siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah dalam mempelajari kasus-kasus 
yang ada disekitarnya. Rendahnya 
motivasi berprestasi siswa ini dapat 
menyebabkan rendahnya kemampuan 
menulis siswa dalam pembelajran 
Bahasa Indonesia, dan akan sulit bagi 
siswa untuk menyumbangkan saran 
atau masukan terhadap permasalahan 
yang ditemui di lingkungan sekitarnya. 
Di lain pihak, pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional lebih 
menekankan kemampuan guru dalam 
menyampaikan pelajaran. Pelajaran 
diuraikan secara rinci dari satu topik ke 
topik yang lain secara mendetail, 
sehingga siswa yang motivasi 
berprestasi rendah mampu menyerap 
pelajaran, karena pada dasarnya siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah memerlukan penjelasan secara 
detail dari guru dari informasi yang 
konkret ke informasi yang kompleks 
serta memerlukan bimbingan secara 
terurut oleh guru. Dengan demikian, 
dapat bahwa pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional 
kemampuan menulisnya lebih baik 
daripada yang mengikuti pelajaran 
dengan model kuantum teknik TANDUR 
sesuai dengan hasil pengujian 
hipotesis. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan 
dapat disimpulkan: 1) terdapat 
perbedaan pada kemampuan menulis 
antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR  
 lebih tinggi dari siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Sehingga 
model pembelajaran kuantum lebih 
tepat diterapkan dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional, 2) 
terdapat pengaruh interaksi yang 
signifikan antara model pembelajaran 
dan motivasi berprestasi siswa terhadap 
kemampuan menulis siswa, 3) terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan menulis siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
ketika mereka diberikan perlakuan 
menggunakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kuantum teknik 
TANDUR dan pembelajaran 
konvensional. Pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi, kemampuan 
menulisn siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
lebih baik daripada siswa yang 
mengfikuti pembelajaran konvensional, 
dan 4) terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan menulis 
siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah ketika  mereka 
diberikan perlakuan menggunakan 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR 
dan pembelajaran konvensional. Pada 
siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah, kemampuan 
menulis siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional lebih baik 
daripada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kuantum 
teknik TANDUR  berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis. Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR  
lebih efektif pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dari pada 
siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah disarankan kepada 
para guru SD terkait dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: (1) model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR  
dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam pembelajaran menulis di sekolah 
dasar; (2) agar model  pembelajaran 
menulis efektif, maka model 
pembelajaran yang diterapkan harus 
mempertimbangkan tingkat motivasi 
berprestasi siswa, yakni: bila siswa 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
maka penerapan model pembelajaran 
kuantum teknik TANDUR lebih efektif 
dari pada model pembelajaran 
konvensional, sedangkan bila siswa 
memiliki motivasi berprestasi rendah 
maka pembelajaran konvensional lebih 
efektif. Dengan demikian kombinasi 
model pembelajaran sangat 
menentukan kemampuan menulis 
siswa; (3) dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kuantum teknik TANDUR, 
guru perlu menciptakan atau 
menyiapkan suasana belajar yang 
demokratis, realistis dan ilmiah  baik 
dalam tahapan diskusi kelompok 
maupun klasikal; dan (4) guru perlu 
mengembangkan asesmen otentik  
dalam mengukur kemampuan menulis 
siswa. 
Kepala sekolah diharapkan 
berperan aktif memotivasi hasil dan 
mendiseminasikan hasil penelitian ini 
kepada guru-gur yang lain melalui 
kegiatan-kegiatan workshop, sosialisasi 
dan rapar-rapat kerja. Bagi lembaga 
pendidikan tenaga pendidikan yang 
mencetak calon guru agar 
memperkenalkan model pembelajaran 
kuantum teknik TANDUR pada 
pembelajaran menulis sejak dini kepada 
mahasiswa sehingga pada saat mereka 
menjadi gurubetul-betul paham cara 
penerapan model pembelajaran 
kuantum teknik TANDUR. 
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